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METODE PENELITIAN

3.1 JenisDan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yagngamatan langsung ke
obyek yang diteliti guna mendapatkan data yangvaele Penelitian ini termasuk

penelitian kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini melipluti :

1. Data primer adalah data yang didapat dari sumh#girpa baik dari individu atau
perseorangan. Data primer dalam penelitian inirdipé dari hasil penyebaran
kuesioner.

2. Data sekunder adalah data primer yang telah dlelaih lanjut dan disajikan baik
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak |Bata sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari data tentang BMT Bilkah yaitu mengenai
gambaran umum tentang perusahaan, cacatan danoldipedata internal
perusahaan

3.2 Populasi Dan Sampel
3.21 Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatiits obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiem¢u yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditatésimpulannya Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah sermasabah di BMT Bismillah
yang berjumlah £300 nasabah.
3.2.2 Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktkensting dimiliki oleh
populasi tersebtit Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metsitepel
random sampling yaitu cara penelitian sampel diar@nggota dari populasi
dipilih satu per satu secara random (semua merdapadesempatan yang
sama untuk dipilih) di mana jika sudah dipilih #idaapat dipilih lagdi.
Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan rumusinilo Karena
respondennya sudah diketahui.

_ N
1+Ne2

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkAmargin of error max

n=x-—20  _.
14300 (0,1)2

Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata jumlaabsh di BMT

Bismillah adalah 75 nasabah, jumlah sampel untulelgean menggunakan
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margin of error sebesar 10% maka jumlah sampel yang diteliti &da@&
maka, minimal sampel adalah 75.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh daampenelitian karena
pemilihan metode pengumpulan data yang tepat akegratddiperoleh data yang
relevan, dan akurat . Metode pengumpulan data ganmakan dalam penelitian ini
adalah®
3.3.1 Kuesioner
Data diperoleh melalui metode kuesioner, vyaitu suatara
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebdd{tar pertanyaan
kepada responden, dengan harapan mereka akan nie@mbespon kepada
responden, dengan harapan mereka akan memberikponreatas daftar
pertanyaan tersebut.
3.3.2 Dokumentasi
Pengumpulan-pengumpulan data yang releven yaiip-arsip, buku-
buku, catatan-catatan yang lainnya yang berhubudgagan penelitian ini,
yaitu karakteristik syari'ah marketing dan kepuasaasabah di BMT
Bismillah.
3.3.3 Wawancara
Wawancara atau interviu adalah sebuah proses melapdweterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawabbgdmrtatap muka antara

pewawancara dengan responden atau yang diwawancarai
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334 Observas
Observasi adalah metode pengumpulan data yang akgonuntuk
menghimpun data penelitian, data-data penelitissebait dapat diamati oleh
peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpwelatni penggunaan panca

indra.

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran
Dalam penelitian disini penulis mengambil dua iata&l vyaitu teistis
(rabbaniyyah) dan etis #&khlagiyyah), karena dua variabel tersebut dianggap paling
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah di BMT [BibmiKonsep variabel
penelitian dan pengukuran penulis menggunakan kosseidara Anisa Agustina

sebagai berikut :

Variabel Konsep variabel Indikator

Teistis ¢abbaniyah) Syari'ah marketer harus- tidak ada penipuan
memiliki ketahanan moral, dalam memasarkan
selalu mendekatkan diri produk

pada Allah, dan menyakini- tidak ingkar janji
jika gerak geriknya dalam memasarkan
diawasi oleh sang khalik produk

karena marketing memang
akrab dengan penipuan,
sumpah palsu.

Etis @khlagiyah) syari'ah marketer harus- bersikap, berperilaku
mengedepankan  akhlak, sopan, ramah
etika - bersikap rendah hati




Kepuasan

tingkat perasaan seseorang kemudahan dalam
setelah membandingkan memperoleh
kinerja yang dirasakan- kesediaan untuk

dibandingkan dengan merekomendasikan

harapannya - tidak terpengaruh jasa
yang ditawarkan oleh
pihak lain

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rse

seseorang atau kelompok orang tentang fenomera.ddalam penelitian,fenomena

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik olehepg, yang selanjutnya disebut

sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert, maka variabel penelitiangyakan di ukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator edyat dijadikan sebagai titik tolak

untuk menyusun item-item instrument yang dapatgeepernyataan atau pertanyaan.

Dengan setiap instrumen yang menggunakan skale ikempunyai gradiasi dari

sangat positif sampai sangat negatif, yang dapaphekata-kata antara lain:

1.

2.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

diberi skor 5

diberi skor 4

diberi skor 3

diberi skor 2

diberi skor 1
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3.5 Teknik AnalisisData
3.5.1 Uji Validitas

Validitas data penelitian ditentukan oleh prosesigp&uran yang
akurat. Suatu instrumen pengukur dikatakan vaka jinstrumen tersebut
mengkur apa yang harus diukur. Dengan kata laitvumen tersebut dapat
mengukurconstruct sesuai dengan mengkorelasikan skor yang dipepzdh
setiap item dengan skor total dari masing-masirigut.

Teknik korelasi yang digunakan adafalbduct moment:
Keterangan:

__ NEXD-EXEY)
N YX2—(TX)2 (NYY2—(Y)2)

r = koefisien korelasi antara item (x) dengan skl (y)
X = skor setiap item
Y = skor total
N = jumlah responden
Setelah perhitungan dilakukan (dalam hal ini gsoperhitungan di
bantu dengan program SPSS) kemudian nilai r yapgraleh di bandingkan
dengan nilai r tabel sesuai dengan basis n dahgigrafikan @ = 5%) dalam
pengujian validitas, kuisioner di katakan valid laigar hitung > r tabel.
3.5.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumenkup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpdddéa karena instrumen
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sudah baik Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instni dapat
memberi hasil. Pengukuran yang konsisten apabilayyleiran dilakukan
berulang-ulang terhadap gejala yang sama dengapeaigukuran yang sama.
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan pada data yagigyatakan valid. Untuk
menguji reliabilitas digunakan teknik croancbackpaal> 0,60. Rumus

croanbach alpa adalah sebagai beriKut :

|

- 1 24

Keterangan:

711 = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah kuesioner
> 0‘3 = Jumlah varian butir

0'12 = Varian total

3.5.3 AnalisisRegres Berganda

Y=a+ b X; + b,X,+e
Di mana: Y = kepuasan nasabah € = Residual érror

a = Konstanta
b,, b, = Koefisien korelasi ganda
X,  =Teistis (abbaniyah)

X,  =Etis (akhlagiyah)

°Ibid, him. 178
% pid, him. 196



Untuk melakukan regresi berganda dengan uji fkgmisi, yaitu
dengan alat uji T-test dan F-test.
1) T-test untuk menguji pengaruh secara parsial. Rambgotesisnya:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel Xaigap Y)

Ha: P+ 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)

Menurut kriteria P value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaekipanol (Ho)
atau Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yammifkan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolakdsisohol (HO)
atau Ha diterima, artinya ada pengaruh yang slgifantara variabel
independen terhadap variabel deperiden

2) F-tes, untuk menguji pengaruh secara bersama-sama sitaultan.

Rumusan hipotesis statistiknya:

Ho: P=0 (tidak ada pengaruh antara variahelX,terhadap Y )

Ha: P+ 0 (ada pengaruh antara variakel, X,terhadap Y )

Menurut kriteria p value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerim#ekipaol(Ho)

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolakesisatol(Ho}>.

Koefisien determinasi @8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model menerangkan variasi vari@ddg@tnden. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan saifai R? yang kecil berarti

“lbid, him 299.
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kemampuan variabel-variabel independen dalam neshkeh variabel

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekatibgaarti variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yabgtuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.4 Uji Asums Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkalalam suatu

model regresi ditemukan adanya korelasi antar lariandependen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelesi diantara variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, makebel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai
korelasinya antar sesama variabel bebas lain sangad nol. Dalam
penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknyaltikolinearitas
didalam model regresi dapat dilihat dari nitalerance dan Variance
inflation factor (VIF) nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan nilai
VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada mulifledritas diantara
variabel bebasnya

2. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modehlah antara

variabel pengganggu masing-masing variabel bebiag saempengaruhi.
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adau atalaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu lkaielyang terjadi

BImam GhazaliAplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2006 , him.56.
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antara residual pada satu pengamatan dengan peiagdaia pada model

regresi. Metode pengujian yang sering digunakanabhddengan uji

Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagakber

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dard{g maka hopotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipetesl diterima,
yang berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantaralU}-dan (4-dL),
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statighurbin Watson
yang bergantung banyaknya observasi dan banyakayabel yang
menjelaskati.

Penggunaan uji Durbin Watson untuk melakukan ujolarelasi,
namun adakalanya uji Durbin Watson memberikan lyasiy menyatakan
bahwa data yang diuji tidak dapat dipastikan apdkéds dari masalah
Autokorelasi atau tidak. Sebagai alternatif dap&nggunakan ujrun
test, uji ini dipergunakan untuk melihat apakah datadweal bersifat acak
atau tidak. Bila tidak acak, berarti terjadi makadautokorelasi. Residual
regresi diolah dengan ujun test, kemudian dibandingkan dengan tingkat
signifikasi @) yang dipergunakan. Apabila nilai hasil win test lebih
besar daripada tingkat signifikasi)( maka tidak terdapat masalah

autokorelasi pada data yang diuiji.

“Husein Umarpp.cit, him 188.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapa dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Madgkesi yang baik
adalah Homoskedastisitas atau tidak Heteroskedastisitas cara untuk
mendektisikannya atau dengan cara melihat grafik pertentu pada
grafik scaterplot antara recid dan z pred dimana sumbu Y yang telah
diprediksi dan sumbu X atau residual (Y predik¥ sesungguhnya) yang
telahdistudentized, analisisnya :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ash@mbentuk pola
tertentu yang teratur lebih gelombang menyebar kiganu
menyempit maka mengindikasikan telah terjadi Helezdastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titikngamenyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y maka tidak terjad
Heteroskedastisitas.

4. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawedel regresi variabel

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyaiilalisirnormal atau tidak. Uji ini

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regnemiiabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Distribusi moal membentuk suatu garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkengan garis diagonalnya. Jika
distribusi data normal, maka garis yang mengganadmarlata sebenarnya akan

mengikuti garis normalnya

“Imam Ghazalipp.cit, him 76.



